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ABSTRAK 

 

Pengukuran Kinerja Rantai Pasok Menggunakan Pendekatan Supply Chain 

Operation Reference (SCOR) 

(Studi Kasus PT XYZ, Kabupaten Tangerang) 

 

Pengukuran kinerja merupakan sebuah cara untuk memantau aktivitas organisasi 

untuk memastikan bahwa organisasi telah mencapai tujuan yang hendak dicapai. 

Permasalahan pengukuran kinerja dapat diselesaikan menggunakan pendekatan 

SCOR karena terletak pada fokus area pengukuran, yaitu mengukur aktivitas 

perusahaan dari hulu ke hilir yang meliputi keandalan (reliability), daya tanggap 

(responsiveness), fleksibilitas (flexibility), biaya (cost), dan aset (asset). Tujuan dari 

penelitian ini, yaitu untuk mengukur tingkat kinerja pada rantai pasok, mengetahui 

atribut kinerja yang perlu diperbaiki, serta memberikan saran dan solusi sebagai 

bahan pertimbangan untuk mengelola  permasalahan pengukuran. Hasil dari 

perhitungan kinerja menggunakan pendekatan SCOR, yaitu metriks pada atribut 

kinerja daya tanggap, biaya, dan aset sudah 100% sesuai dengan target perusahaan, 

namun pada atribut kinerja keandalan terdapat metriks yang belum sesuai dengan 

target perusahaan, yaitu perfect condition mendapat nilai 97% dari 100%, inventory 

inaccuracy for finish product mendapat nilai 5% dari 0%, inventory accuracy 

mendapat nilai 95% dari 100%, % order received defect free mendapat nilai 97% 

dari 100%, incoming product quality mendapat nilai 3% dari 0%, dan customer 

complaint mendapat nilai 14 dari 0, sedangkan pada atribut kinerja fleksibilitas 

terdapat metriks yang belum sesuai dengan target perusahaan yaitu current on hand 

inventory mendapat nilai 29% dari 100%. Berdasarkan hasil perhitungan kinerja, 

nilai atribut kinerja keandalan dan fleksibilitas belum sesuai dengan target 

perusahaan, sedangkan daya tanggap, biaya, dan aset sudah sesuai dengan target 

perusahaan. Saran perbaikan yang diperlukan perusahaan, yaitu peningkatan pada 

inspeksi produk jadi dan cek dokumen, serta penambahan ruang untuk gudang 

bahan baku. 

 

Kata kunci: Supply Chain Management (SCM), pengukuran kinerja, SCOR. 
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ABSTRACT 

 

Supply Chain Performance Measurement Using the Supply Chain Operation 

Reference (SCOR) Approach 

(Case Study of PT XYZ, Tangerang Regency) 

 

Performance measurement is a way to monitor organizational activities to ensure 

that the organization has achieved the goals to be achieved. Performance 

measurement problems can be solved using the SCOR approach because it lies in 

the focus of the measurement area, which is measuring the company's activities 

from upstream to downstream which includes reliability, responsiveness, flexibility, 

cost, and asset. The purpose of this study, namely to measure the level of 

performance in the supply chain, determine the performance attributes that need to 

be improved, and provide suggestions and solutions as consideration for managing 

measurement problems. The results of the performance calculation using the SCOR 

approach, namely the metrics on the performance attributes of responsiveness, cost, 

and asset are 100% in accordance with the company's target, but on the reliability 

performance attribute there are metrics that are not in accordance with the 

company's target, namely perfect condition, which scores 97% of 100%, inventory 

inaccuracy for finish products got a value of 5% from 0%, inventory accuracy got 

a value of 95% from 100%, % orders received defect free got a value of 97% from 

100%, incoming product quality got a value of 3% from 0%, and customer 

complaint scores 14 out of 0, while the flexibility performance attribute has a metric 

that is not in accordance with the company's target, namely current on hand 

inventory which gets a value of 29% out of 100%. Based on the results of the 

performance calculation, the value of the reliability and flexibility performance 

attributes is not in accordance with the company's target, while the responsiveness, 

cost, and asset are in accordance with the company's target. Suggestions for 

improvements needed by the company, namely improvements in finished product 

inspections and document checks, as well as additional space for raw material 

warehouse. 

 

Keywords: Supply Chain Management (SCM), performance measurement, SCOR.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam menghadapi persaingan pasar yang menuntut perusahaan harus dapat 

lebih unggul di segala bidang dengan tantangan yang lebih sulit dari masa ke masa 

serta kondisi pasar yang selalu mengikuti perkembangan zaman, perusahaan 

dituntut untuk lebih variatif dan adaptif. Agar dapat lebih unggul dalam bersaing, 

perusahaan harus dapat mempunyai dan meningkatkan kinerja yang baik. Oleh 

karena itu, salah satu cara yang diperlukan yaitu dengan menggunakan suatu sistem 

pengukuran kinerja yang dipilih dengan tepat untuk membantu perusahaan 

mencapai visi dan misinya, serta dapat unggul dalam persaingan pasar dengan 

melihat perkembangan perusahaan tersebut (Frederico dan Cavenaghi, 2009). 

Pengukuran kinerja yang biasa digunakan dalam manajemen tradisional yaitu 

dengan melakukan ukuran keuangan karena dapat dengan mudah dilakukan 

pengukurannya (Beatham et al., 2004). Kinerja-kinerja non keuangan, seperti 

peningkatan produktivitas dan proses hemat biaya yang digunakan untuk melayani 

pelanggan, peningkatan kompetensi dan komitmen personel, peningkatan 

kepercayaan pelanggan terhadap layanan jasa perusahaan, serta kedekatan 

hubungan kemitraan pemasok dengan perusahaan nyatanya telah dikesampingkan 

karena dianggap sulit pengukurannya (Mulyadi, 2001). 

Konsep manajemen rantai pasok (Supply Chain Management (SCM)) terkait 

dengan pengukuran kinerja modern dapat digunakan sebagai salah satu konsep yang 

dapat digunakan untuk landasan pengukuran kinerja. Menurut Pujawan (2010), 
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aspek fundamental dalam SCM yaitu manajemen kinerja dan perbaikan secara 

keberlanjutan dan salah satu aspek yang dapat diukur dalam SCM yaitu kinerja. 

Pentingnya sistem pengukuran kinerja, yaitu untuk melakukan pengawasan dan 

pengendalian, mengkomunikasikan tujuan organisasi ke fungsi-fungsi pada rantai 

pasok, mengetahui posisi suatu organisasi terhadap pesaing maupun terhadap 

tujuan yang hendak dicapai, serta menentukan arah perbaikan untuk menciptakan 

keunggulan dalam bersaing. 

PT XYZ merupakan sebuah perusahaan manufaktur di bidang pembungkus 

makanan yang berlokasi di Kabupaten Tangerang, yang mana banyak terdapat 

perusahaan manufaktur serupa di wilayah sekitarnya, yaitu Jakarta, Bogor, Depok, 

Tangerang, dan Bekasi (Jabodetabek). Tentunya hal tersebut perlu diperhatikan 

oleh perusahaan karena tidak hanya memperhitungkan dari aspek keuangan saja, 

namun perusahaan juga dituntut untuk dapat terus meningkatkan identitas dan 

kualitas produk yang dimiliki perusahaan agar mampu bersaing secara unggul 

dengan kompetitor dan mendapat kepercayaan pelanggan. Walaupun PT XYZ 

sudah melakukan audit internal dan eksternal, namun belum secara menyeluruh 

karena perusahaan hanya mengukur 2 aspek pada setiap departemen saja karena 

dianggap sudah cukup mewakili seluruh permasalahan perusahaan, namun ternyata 

ada begitu banyak aspek yang perlu diperhatikan juga yang baru disadari oleh pihak 

perusahaan. Oleh karena itu, pentingnya permasalahan yang diangkat pada 

penelitian ini yaitu untuk mengukur kinerja seluruh pemangku kepentingan yang 

ada di perusahaan tidak hanya terkait keuangan, melainkan dari pemasok, 

karyawan, hingga pengembalian barang dari pelanggan dan membandingkan hasil 

perhitungan kinerja dengan target perusahaan, kemudian diharapkan adanya 
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evaluasi untuk perusahaan agar didapatkan solusi dan perbaikan yang diperlukan. 

Selain itu, pentingnya pengukuran kinerja bagi perusahaan untuk jangka panjang, 

yaitu untuk meningkatkan kualitas kinerja perusahaan serta menilai pencapaian 

tujuan dan sasaran perusahaan. 

Permasalahan pengukuran kinerja dapat diselesaikan menggunakan 

pendekatan SCOR karena memiliki keunggulan yang terletak pada fokus area 

pengukurannya, yaitu mengukur aktivitas perusahaan dari hulu ke hilir yang 

meliputi keandalan (reliability), daya tanggap (responsiveness), fleksibilitas 

(flexibility), biaya (cost), dan aset (asset) (Perdana, 2014). Dalam penelitian ini, 

SCOR digunakan sebagai variabel untuk mengukur kinerja rantai pasok 

perusahaan. Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan dapat membantu 

perusahaan dalam mengetahui nilai atribut kinerja, yaitu keandalan, daya tanggap, 

fleksibilitas, biaya, dan aset menggunakan pendekatan SCOR apakah sudah sesuai 

dengan target perusahaan. Solusi yang ditawarkan pada penelitian ini, yaitu hasil 

pengukuran kinerja SCOR serta terdapat saran dan pertimbangan solusi sebagai 

bahan pertimbangan untuk mengelola permasalahan pengukuran kinerja yang akan 

didiskusikan dengan pihak terkait di perusahaan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, diperoleh rumusan masalah yaitu sebagai berikut. 

1. Berapa tingkat kinerja pada rantai pasok di PT XYZ menggunakan pendekatan 

SCOR? 

2. Apa atribut kinerja yang perlu diperbaiki oleh PT XYZ? 

3. Apa saran dan pertimbangan solusi untuk permasalahan kinerja di PT XYZ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut. 

1. Mengukur tingkat kinerja pada rantai pasok di PT XYZ menggunakan 

pendekatan SCOR. 

2. Mengetahui atribut kinerja yang perlu diperbaiki oleh PT XYZ. 

3. Memberikan saran dan pertimbangan solusi sebagai bahan pertimbangan untuk 

mengelola  permasalahan pengukuran. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

1. Mengetahui nilai tingkat kinerja pada rantai pasok di PT XYZ menggunakan 

pendekatan SCOR. 

2. Usulan yang telah diberikan dapat digunakan oleh perusahaan untuk 

meningkatkan kinerja agar dapat lebih unggul dalam daya saing perusahaan. 

 

1.5 Batasan Penelitian 

Batasan dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut. 

1. Pengukuran kinerja dengan pendekatan SCOR level 1 – 3. 

2. Benchmarking dilakukan dengan membandingkan nilai pengukuran kinerja 

perusahaan dengan target yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 

3. Sistem rantai pasok yang dilakukan yaitu hanya pada sistem rantai pasok dari 

produk paper rice wrap. 
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1.6 Asumsi Penelitian 

Asumsi dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut. 

1. Pemangku kepentingan yang diwawancarai merupakan karyawan yang 

mengerti kondisi perusahaan yang sebenarnya, yaitu Manajer PPIC, Manajer 

Produksi, dan Manajer Puncak. 

2. Indikator kinerja yang disusun bersama dengan pihak PT XYZ dapat mewakili 

kinerja yang ada di perusahaan. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Dalam penelitian ini terdapat sistem penulisan yang terbagi menjadi lima bab. 

Bab pertama berisi pendahuluan yaitu menjelaskan mengenai latar belakang 

permasalahan yang terjadi di PT XYZ, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, batasan penelitian, asumsi penelitian, dan sistematika penulisan. 

Selanjutnya, bab dua berisi kajian pustaka menjelaskan mengenai penelitian 

terdahulu yang akan menjadi acuan penelitian serta landasan teori berupa referensi 

untuk mendukung metode dalam penelitian ini yaitu SCOR. Referensi didapatkan 

dari beberapa sumber literatur lainnya, baik dari buku maupun jurnal. Selanjutnya 

yaitu bab tiga berisi metode penelitian yang menjelaskan mengenai penelitian di PT 

XYZ dengan menggunakan variabel kinerja rantai pasok perusahaan, metode 

pengumpulan data berupa data primer yaitu data observasi dan wawancara yang 

didapatkan secara langsung pada saat penelitian, serta data sekunder merupakan 

data perusahaan berupa dokumen perusahaan, model analisis data dalam penelitian 

ini adalah pendekatan SCOR. Selanjutnya yaitu bab empat berisi hasil, 

pembahasan, dan implikasi manajerial berupa metriks SCOR yang disesuaikan 
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dengan kondisi perusahaan dan perhitungan nilai kinerja perusahaan. Terakhir, 

yaitu bab lima berisi kesimpulan dan saran sebagai masukkan untuk pelaksanaan 

kinerja perusahaan dan penelitian selanjutnya.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut. 

1. Nilai kinerja untuk metriks level 1 pada rantai pasok di PT XYZ menggunakan 

pendekatan SCOR, terdiri dari perfect order fulfillment sebesar 100%, order 

fulfillment cycle time sebesar 30 hari, supply chain flexibility and adaptability 

sebesar 14 hari, total supply chain management cost sebesar 100%, dan cash 

to cash cycle time sebesar 30 hari. Nilai kinerja pada metriks level 2, terdiri 

dari % of order delivery in full sebesar 100%, delivery performance to customer 

commit day sebesar 100%, perfect condition sebesar 97%, documentation 

accuracy sebesar 100%, source cycle time sebesar 7 hari, deliver cycle time 

sebesar 1 hari, plan cycle time sebesar 7 hari, make cycle time sebesar 7 hari, 

return cycle time sebesar 7 hari, source flexibility sebesar 7 hari, deliver 

flexibility sebesar 3 hari, deliver return flexibility sebesar 7 hari, source return 

flexibility sebesar 7 hari, cost to make sebesar 33%, cost to deliver sebesar 1%, 

cost to source sebesar 66%, days payable outstanding sebesar 30 hari, dan 

return on working capital sebesar 100%. Sedangkan nilai kinerja pada metriks 

level 3, terdiri dari delivery quantity accuracy sebesar 100%, inventory 

inaccuracy for finish product sebesar 5%, inventory accuracy sebesar 95%, 

incorrect quantity deliveries sebesar 0%, delivery location accuracy sebesar 

100%, delivery cycle time sebesar 1 hari, % order received defect free sebesar 
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97%, % faultless invoices sebesar 0%, warranty and return sebesar 0%, 

incoming product quality sebesar 3%, sampling out of specification sebesar 

2%, customer complaint sebesar 0, return rate from customer sebesar 0%, 

receive product cycle time sebesar 14 hari, fill rate by line item sebesar 100%, 

deadline delivery (Jabodetabek) sebesar 30 hari, deadline delivery (luar 

Jabodetabek) sebesar 30 hari, current on hand inventory sebesar 29%, deliver 

volume sebesar 100%, stock out probability sebesar 0%, deliver return volume 

sebesar 0%, source return volume sebesar 0%, asset turnover sebesar 3%, 

death stock sebesar 0%, dan number of trainee sebesar 172. 

2. Atribut kinerja rantai pasok pada PT XYZ yang perlu diperbaiki karena belum 

sesuai dengan target perusahaan, terdiri dari perfect condition, inventory 

inaccuracy for finish product, inventory accuracy, % order received defect 

free, incoming product quality, customer complaint, serta current on hand 

inventory.  Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai atribut 

kinerja keandalan dan fleksibilitas belum sesuai dengan target perusahaan, 

sedangkan daya tanggap, biaya, dan aset sudah sesuai dengan target 

perusahaan. 

3. Setelah berdiskusi dengan pihak perusahaan terkait perbaikan yang akan 

dilakukan untuk atribut kinerja yang perlu diperbaiki berdasarkan hasil 

penelitian ini, didapatkan saran dan pertimbangan solusi yaitu perbaikan yang 

dapat dilakukan yaitu pada inspeksi produk jadi harus lebih diperketat terutama 

masalah kehandalan dalam pengemasan karena dalam kehandalan pengemasan 

terkadang masih bermasalah terutama pada saat pengiriman ke pelanggan, 

melakukan cek berkala pada input stok buku laporan produksi oleh Supervisor 
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Gudang, melakukan cek berkala pada input stok buku bahan baku oleh 

Supervisor Gudang, produk jadi harus disimpan di gudang menggunakan palet 

dan plastik wrapping yang menutupi seluruh produk karena kerusakan produk 

sering terjadi pada saat penyimpanan di gudang barang jadi, serta penambahan 

ruang gudang bahan baku. 

 

5.2 Saran 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, ditemukan beberapa perbaikan yang 

dapat dilakukan untuk pengembangan penelitian selanjutnya, yaitu sebagai berikut. 

1. Pengukuran kinerja yang telah dilakukan, diharapkan dapat dikembangkan atau 

terus dilakukan oleh perusahaan secara berkala untuk jangka panjang. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan metode pengukuran 

kinerja yang lain sebagai perbandingan dengan metode yang telah digunakan 

pada penelitian ini, seperti BSC, Performance Prism, OMAX, dan lain-lain. 

3. Tidak hanya menghitung pengukuran kinerja, penelitian juga dapat dilakukan 

dengan menambahkan metode pengambilan keputusan, seperti ANP dan AHP 

untuk menentukan prioritas perbaikan SCM. 

4. Melakukan penelitian untuk produk selain paper rice wrap di PT XYZ, yaitu 

paper bag, paper cup seperti cup untuk kopi, stiker untuk merk ternama seperti 

merk sepatu, dan kertas pembungkus akrilik. 
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